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      Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
  Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberika nikmat kepada kita. Shalawat serta salam tak lupa
kami panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW. Izinkan kami
selaku Penanggung Jawab Lingkar Plano 2023 menyampaikan
sedikit sambutan kepada semua pembaca kajian ini. Sebelumnya,
kami ucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu dosen yang telah
memberikan izin kepada kami dalam penyelenggaraan acara ini,
dan kepada seluruh panitia yang turut memberikan andil dalam
menyukseskan Lingkar Plano 2023, serta semua pihak yang telah
membantu, memberikan saran masukan terhadap kinerja panitia
dalam mempersiapkan acara ini. Kami selaku penanggung jawab
mengucapkan terima kasih dan juga meminta maaf jika masih
terdapat banyak kekurangan dalam mempersiapkan
keberlangsungan acara. Melalui kata sambutan ini, kami selaku
penanggung jawab, mengucapkan terima kasih kepada semua
pembaca yang telah memberikan kontribusi dengan membaca
kajian Lingkar Plano 2023.
  Demikian kata sambutan ini kami buat. Kurang lebihnya mohon
maaf.
      Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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Sambutan Penanggungjawab

Ratu Merliana Faadiyah Hilda Fazira Setyono

Penanggung Jawab Lingkar Plano 2023



Lingkar Plano merupakan bentuk kegiatan berupa diskusi
interaktif yang membahas isu terkini pada bidang
Perencanaan Wilayah dan Kota. Lingkar Plano
dilaksanakan oleh bidang Pendidikan dan Penalaran
Himpunan Mahasiswa Teknik Planologi (HMTP) Undip.
Kegiatan ini diawali dengan pemaparan materi terkait isu
yang dibahas dan dilanjutkan dengan diskusi antara
pemateri serta peserta terkait isu ke-PWK-an sehingga
dengan adanya kegiatan diskusi ini, peserta dapat
menanggapi, memberi saran, dan juga menyanggah suatu
pernyataan terkait isu yang dibawakan di dalam forum.
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Pengenalan Kegiatan
Bentuk Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan

Road to 1 (6 Agustus 2023)
Road to 2 (27 Agustus 2023)
Acara Puncak (2 September 2023)

Lingkar Plano ini akan diselenggarakan
sebagai rangkaian acara, dengan rincian :
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Tujuan Kegiatan
Tujuan dari dilaksanakannya Lingkar
Plano adalah untuk mewadahi minat
diskusi para mahasiswa dalam
mengembangkan kepekaan serta
menambah wawasan terkait isu-isu
dalam bidang Perencanaan Wilayah
dan Kota.

Tema Diskusi

Design With Nature

Waterfront City

Sponge City

pada Road to 1

pada Road to 2

pada Acara Puncak
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Road to 2 Lingkar Plano

 Laboratorium Pengembangan Kota
 Laboratorium Pengembangan Wilayah & Manajemen
Lingkungan
 Laboratorium Geomatika dan Perencanaan
 Laboratorium Perancangan Ruang Fisik Kota dan 
 Wilayah 

Pada acara Road to 2, terdapat kolaborasi dengan 4
laboratorium di DPWK UNDIP, diantaranya : 

1.
2.

3.
4.

Acara ini diselenggarakan pada tanggal 27 Agustus
2023. Diskusi santai tersebut akan dilaksanakan secara
offline mengenai sub tema :

Sponge City
Different Perspectives from Every
Laboratory in Urban and Regional
Planning



Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika (BPS), tingkat pertumbuhan
penduduk di Indonesia mengalami pertumbuhan hampir setiap
tahunnya. Hal tersebut memicu tingginya tingkat urbanisasi, terutama di
kota-kota besar. Urbanisasi merupakan suatu proses meningkatnya
jumlah penduduk yang tinggal di perkotaan. Tingginya angka
urbanisasi menyebabkan permintaan penggunaan lahan sebagai
pemenuhan infrastruktur, seperti permukiman dan fasilitas publik juga
akan meningkat. Akibatnya akan menyebabkan konversi lahan yang
berpengaruh terhadap lingkungan, seperti permasalahan terhadap air,
dan berpengaruh terhadap keseimbangan ekosistem. Selain itu,
kemungkinan terjadi bencana banjir akan semakin tinggi. Daerah
resapan yang sudah berubah menjadi kawasan yang tertutup
perkerasan mengakibatkan air kehilangan tempat untuk menyerap ke
dalam tanah. Akibatnya air akan meluap dan terjadi banjir.
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Latar Belakang

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
penerapan Sponge City di Indonesia. Sponge City
mengacu kepada strategi inovatif dalam
pengelolaan air hujan perkotaan yang berpotensi
untuk meningkatkan keberlanjutan pengelolaan
sumber daya air perkotaan sekaligus pengelolaan
risiko banjir dengan praktik perencanaan
perkotaan yang lebih terintegrasi (Fajrian, 2023
dalam Xia et al., 2017). Dengan adanya konsep
Sponge City diharapkan mampu menjadi langkah
dalam pengendalian banjir, menjaga lingkungan
dengan peningkatan kualitas air, serta
perlindungan ekosistem. 
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A. Pengertian Sponge City

Sponge City merupakan strategi inovatif dalam
pengelolaan air hujan perkotaan yang berpotensi
untuk meningkatkan keberlanjutan pengelolaan
sumber daya air perkotaan sekaligus pengelolaan
risiko banjir dengan praktik perencanaan perkotaan
yang lebih terintegrasi (Fajrian, 2023 dalam Xia et
al., 2017). Konsep ini dapat menjadi langkah yang
dapat dilakukan dalam rangka mengatasi limpasan
permukaan sekaligus konservasi air tanah melalui
fasilitas yang terintegrasi. 
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B. Karakteristik Sponge City

Sponge City menjadi salah alternatif dalam
penanganan banjir dan meningkatkan manajemen air
hujan. Adapun karakteristik dari Sponge City, antara
lain:

Dalam penerapannya, Sponge
City menggunakan taman,
lahan hijau, dan area terbuka
lainnya yang dapat membantu
menyerap air hujan dan
mengurangi aliran permukaan.
Selain itu, kawasan hijau
tersebut nantinya juga dapat
membantu dalam penyerapan
air dan proses
evapotranspirasi.

Green InfrastructureGreen Infrastructure
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Rancangan Sponge City harus ada
pertimbangan dengan fenomena
perubahan iklim. Selain itu, juga
perlu melakukan perencanaan
yang sesuai dengan kondisi pola
hujan dan dampaknya serta tinggi
permukaan air. Fleksibilitas dalam
desain dan infrastruktur sangat
diperlukan guna menghadapi
perubahan yang kemungkinan
akan terjadi.

Salah satu penerapan dari
konsep Sponge City adalah
dengan adanya atap hijau, yaitu
menanam tanaman di atap
bangunan. Penerapan atap hijau
ini dapat membantu dalam
menyerap air hujan, mengurangi
suhu permukaan, dan
meningkatkan efisiensi energi.

Penerapan Atap HijauPenerapan Atap Hijau

Bentuk KotaBentuk Kota
AdaptifAdaptif
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C.Elemen Konsep Sponge City

Green
Neighborhood 

Permeable road

Sponge city memiliki tujuh kriteria utama dalam
membentuk standard rencana kawasan yang
ditetapkan Wuhan Sponge City Planning and Design
Guideline 2018. Ketujuh kriteria ini dapat
dikelompokkan dalam tiga elemen berdasarkan
sifatnya, yaitu:

Utility

area yang direncanakan dan dirancang secara
terintegrasi dengan prioritas diberikan pada
perlindungan dan konsumsi sumber daya alam
dengan penerapan teknologi hijau dan daur ulang

menggunakan kriteria pervious pavement
ratio yang merupakan rasio penggunaan
permukaan pavement atau material yang
bersifat menyerap air hujan 

memiliki sifat mampu memanfaatkan sumber daya air hujan
(rain water harvesting)
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D. Kelebihan dan KekuranganD. Kelebihan dan Kekurangan
Sponge CitySponge City  

KelebihanDengan adanya infrastruktur yang selaras dan
mendukung konsep Sponge City, seperti taman
hijau, atap hijau, pipa drainase, perkerasan jalan
yang permeable, dan sebagainya yang mampu
menyerap dan mengalirkan air hujan. Konsep
Sponge City dapat mengurangi bahkan mengatasi
resiko banjir. 1

Menangani Masalah Banjir

Melalui perpaduan antara grey infrastructure
dan solusi berbasis alam dapat meningkatkan
ketersediaan air. Serta dengan adanya
manajemen air yang lebih efisien dan
inkorporasi air hujan dapat membantu
mengurangi penggunaan air tanah  

2

Konversi Air

3

Bentuk Adaptasi Terhadap Perubahan Iklim 
Ketika lahan hijau telah berganti dengan perkerasan/beton,
tanah akan kehilangan permeabilitasnya. Namun dengan
adanya konsep Sponge City ini dapat menjadi bentuk
pemulihan fungsi tanah untuk menarik air dalam jumlah besar
ke dalam bumi, mencegah erosi, membatasi banjir, dan
mengisi kembali pasokan air tanah pada saat kekeringan.
Selain itu, untuk membantu wilayah/perkotaan menjadi lebih
tahan terhadap perubahan cuaca yang ekstrem.

Dalam penerapan konsep
Sponge City dapat
menciptakan cakupan ruang
hijau, area terbuka, dan
lingkungan alam yang lebih
luas. Sehingga keseimbangan
ekosistem alam lebih terjaga.
Hal tersebut juga dapat
berdampak positif untuk
meningkatkan kelestarian dan
kesehatan lingkungan dan
kualitas hidup masyarakat.

Menjaga Keseimbangan
Ekosistem

4



Kekurangan
Untuk menerapkan konsep Sponge City perlu
adanya ruang untuk alokasi infrastruktur yang
dibutuhkan, seperti taman hijau, kolam retensi, dan
sebagainya. Namun, hal penempatan infrastruktur
sponge tersebut dapat terhambat dikarenakan
padatnya penduduk.

Apabila masyarakat tidak diberi pencerdasan
mengenai pemahaman praktik-praktik
berkelanjutan mengenai air dan manfaat
Sponge City maka tujuan dari diberlakukannya
konsep Sponge City tidak dapat berjalan
dengan maksimal.

1

Keterbatasan Ruang

2

Perilaku Masyarakat

3

Anggaran Dana
Menerapkan sebuah konsep baru untuk
meningkatkan mutu lingkungan tentunya
membutuhkan infrastruktur dan teknologi yang
memadai. Dimana hal tersebut tentunya
memerlukan biaya dalam perencanaan yang
cukup besar. 
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D. Kelebihan dan KekuranganD. Kelebihan dan Kekurangan
Sponge CitySponge City  
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Mengurangi Banjir

Pengelolaan Air Bersih

Indonesia sering mengalami banjir yang banyak merusak infrastruktur dan mengancam
nyawa manusia. Peningkatan curah hujan dan sistem drainase yang tidak memadai
memperburuk masalah banjir. Dengan menerapkan konsep sponge city, air hujan dapat
dielakkan agar langsung meresap ke dalam tanah, mengurangi beban pada saluran
drainase, dan menghindari banjir.

Beberapa daerah di Indonesia mengalami kekurangan air bersih akibat polusi dan
degradasi lingkungan. Dengan mengelola air hujan, air dapat dikumpulkan dan
disaring untuk digunakan sebagai sumber air bersih, mengurangi tekanan pada
sumber air permukaan yang semakin terancam.

E. Urgensi Penerapan Sponge CityE. Urgensi Penerapan Sponge City
di Indonesiadi Indonesia
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Pengurangan Resiko Kerusakan Lingkungan

Pengembangan Berkelanjutan

Peningkatan urbanisasi mengakibatkan pengurangan lahan terbuka dan penutupan
permukaan tanah oleh bangunan dan jalan. Hal ini mengurangi kemampuan alami
tanah untuk menyerap air hujan. Dengan konsep sponge city, lahan terbuka hijau dan
area resapan air dapat dijaga, membantu meminimalkan kerusakan lingkungan.

Konsep sponge city mendukung pengembangan kota berkelanjutan dengan
mengintegrasikan aspek ekologi dan sosial dalam perencanaan kota yang mencakup
penghijauan, penciptaan taman dan ruang terbuka publik, serta pengurangan dampak
negatif dari pembangunan.
.



Persiapan penerapan sponge city di Indonesia dapat mengambil
contoh negara lain yang telah lebih dahulu menerapkan konsep
serupa, salah satunya adalah China. Namun, tentu pengaplikasian
sponge city di Indonesia perlu disesuaikan dengan kondisi fisik dan
nonfisik, terutama regulasi. Ditinjau dari segi teknis, pengaplikasian
konsep sponge city di China dilaksanakan sesuai dengan diagram
berikut (Jia, 2022). Secara garis besar, pengaplikasian sponge city
di China terbagi dalam tiga tahap utama, yakni:

Tahap regulatif dan normatif dengan fokus pada pemerintah;

Tahap pematangan gagasan dengan pengembangan IPTEK;

Tahap realisasi (perancangan, pembangunan, tata laksana);

1.

2.

3.
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F. Hal yang Perlu Dipersiapkan
dalam Pembangunan Sponge City di Indonesia



   Terdapat aspek-aspek yang perlu diperhatikan pada tahap
regulatif dan normatif, antara lain perencanaan awal, perlindungan
lingkungan, kesediaan sumber air, dan kelayakan lokasi jika
dibangun prasarana perkotaan. Selain itu, aspek sosial dan kultural
juga menjadi pertimbangan. Di antara aspek-aspek tersebut,
perlindungan lingkungan menjadi salah satu yang terpenting. Oleh
karena itu, pemerintah daerah perlu melaksanakan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) guna memastikan bahwa
pembangunan menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan, sesuai
dengan UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan PP No. 46 Tahun 2016 tentang
Tata Cara Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis.

   Proses penting yang boleh luput untuk dilaksanakan adalah
analisis kondisi eksisting berdasarkan aspek fisik lingkungan. Dalam
kajiannya tentang tantangan pengembangan konsep sponge city,
Nguyen (2020) membagi tahap implementasi dalam empat fase,
salah satu di antaranya adalah analisis konteks regional, terutama
dalam hal manajemen air. Kajian tentang kondisi fisik lingkungan
dilaksanakan berdasarkan Permen PU No. 20 Tahun 2007 tentang
Pedoman Teknik Analisis Aspek Fisik dan Lingkungan, Ekonomi,
serta Sosial Budaya dalam Penyusunan Rencana Tata Ruang.
Sementara itu, kajian tentang manajemen air eksisting dapat
dilaksanakan dengan observasi on site atau evaluasi program
badan terkait, antara lain Bappenas maupun kementerian terkait.

Tahap regulatif dan normatif dengan fokus pada pemerintah;1.
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    Pada tahap pematangan gagasan, dilaksanakan perencanaan
mendalam dengan mengedepankan aspek keterbaruan. Meskipun
demikian, pembangunan sistem manajemen air perkotaan harus
tetap memperhatikan pengaruh dan fungsi elemen perairan
wilayah, baik dalam level makro (sungai besar, lahan gambut,
waduk) dan level perkotaan (anak sungai, danau, taman, RTH) (Ye,
2018). Di Indonesia, hasil perencanaan terlampir dalam dokumen
perencanaan, meliputi RTRW, RPJMD, dan RPJPD. Perlu tercipta
keselarasan dari ketiga dokumen perencanaan guna mewujudkan
tujuan pembangunan. Berikut adalah muatan dan keselarasan
ketiga dokumen perencanaan.
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Tahap pematangan gagasan dengan pengembangan IPTEK;2.



     Pada tahap terakhir, desain dan konstruksi konsep sponge city
perlu memperhatikan kebutuhan dan tujuan pada setiap skala
pembangunan. Secara umum, konstruksi sponge city bertujuan
untuk meningkatkan ketahanan terhadap bencana banjir,
memperbaiki kualitas air lingkungan, mendaur ulang serta
mengembalikan sumber air. Guna mencapai tujuan-tujuan tersebut
realisasi sponge city perlu memperhatikan skala pembangunan,
mulai dari tingkat fasilitas hingga DAS (Jia, 2022).
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Tahap realisasi (perancangan, pembangunan, tata laksana);3.

    Terakhir, diperlukan pemerintah perlu meninjau evaluasi realisasi
konsep sponge city di negara lain. Jia (2022) merangkum
kekurangan pengaplikasian konsep sponge city di China, antara
lain adalah: (1) kekurangan parameter teknis dalam perencanaan
dan perancangan karena terbilang baru dan masih berbasis
modeling; (2) kekurangan tenaga ahli profesional karena
miskonsepsi tentang sponge city; dan (3) koordinasi kebijakan
kurang harmonis karena inkonsistensi dan konfik antarpihak. 



Curah hujan tinggi

Indonesia memiliki curah hujan tinggi sepanjang tahun, yang dapat menyebabkan
potensi banjir di banyak daerah lebih sering dan parah. Hal ini dapat menyebabkan
penerapan sponge city menjadi rumit dan kompleks karena variasi besar dalam pola
curah hujan.

1
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G. Tantangan Penerapan G. Tantangan Penerapan SpongeSponge
CityCity di Indonesia di Indonesia

Keragaman geografis 2
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan keragaman geografis yang signifikan,
sehingga penerapan sponge city harus disesuaikan dengan karakteristik geografis yang
berbeda-beda di berbagai wilayah.

Infrastruktur yang Kurang Memadai3
Beberapa wilayah di Indonesia memiliki infrastruktur drainase yang kurang memadai
untuk mengatasi limpahan air hujan. Dibutuhkan biaya yang besar dalam
pembangunan, perbaikan, dan perawatan sistem drainase agar sesuai dengan prinsip
Sponge City.

Perubahan Iklim yang ekstrim 4
Adanya perubahan iklim menyebabkan pola hujan yang tidak stabil sehingga menuntut
sistem drainase yang mampu menangani limpahan air yang baik dan memerlukan
perencanaan yang adaptif.

Regulasi dan Kebijakan5
Dalam penerapan konsep sponge city diperlukan regulasi dan kebijakan untuk
mendukung penerapan konsep sponge city yang mencangkup aspek seperti penataan
ruang, penggunaan lahan, dan perizinan yang insentif bagi pembangunan yang
berkelanjutan. Untuk mengatasi hal tersebut perlu kebijakan dari pemerintah untuk
mendukung penerapan sponge city.
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Kesan dan Pesan

  Bagaimana kesan dan pesan kamu setelah
membaca kajian Road to 2 Lingkar Plano 2023 ini?
Apakah kamu mulai tertarik dengan isu-isu
mengenai Sponge City? Ingin tahu lebih banyak
lagi mengenai Sponge City? Atau bahkan ingin
melakukan diskusi bersama pemateri-pemateri Road
to 2 Lingkar Plano yang keren-keren?

     Oleh karena itu, jangan lupa untuk ikut diskusi
bersama dan sampaikan pendapat hebatmu dalam
Road to 2 Lingkar Plano ini! 

  Jangan lupa juga sampaikan bagaimana
pengalamanmu setelah mengikuti Road to 2 LIngkar
Plano 2023!!!

SEE YOU SOON THERE!SEE YOU SOON THERE!



  Kami selaku Panitia Lingkar Plano 2023,
mengucapkan terima kasih kepada seluruh pembaca
dan partisipan yang telah aktif dalam mengikuti
rangkaian acara Lingkar Plano 2023. Kami meminta
maaf atas segala kekurangan dan segala penyampaian
yang kurang berkenan selama kegiatan ini
berlangsung.
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Penutup

     Demikian booklet kajian Road to 2 Lingkar Plano
2023 ini dibuat. Besar harapan kami bahwa kegiatan
Lingkar Plano 2023 ini dapat membantu seluruh
partisipan untuk memahami berbagai isu hangat dan
dapat semakin berani dalam berpendapat, mengkritisi,
serta memberikan solusi terbaik atas berbagai isu dan
permasalahan yang terjadi di negeri ini.

Sekian, terima kasih

SAMPAI JUMPA DALAM
ACARA PUNCAK LINGKAR PLANO!!!

to be continued....



Different Perspectives from Every
Laboratory in Urban and

Regional Planning

Sponge City :


